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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

mempunyai tujuan, maksudnya tidak lain bahwa kegiatan belajar mengajar itu 

suatu  peristiwa  yang  terikat,  terarah  pada  tujuan  dan  dilakukan  untuk 

mencapai tujuan. Proses dalam pendidikan terdapat aktivitas guru mengajar, 

serta  peran  siswa  dalam  belajar,  sistem  pengelolahan  administrasi,  serta 

kepemimpinan mekanisme sekolah
1
. 

 
Pembelajaran merupakan proses internalisasi ilmu pengetahuan ke 

dalam skema pelajar. Pada proses ini terdapat aktivitas siswa sebagai pelajar 

dan  terdapat  aktivitas  guru  sebagai  pembelajar.  Pembelajaran  dilakukan 

dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi oleh pendidik kemudian 

diaplikasikan melalui pertemuan klasikal dengan didukung media, alat, dan 

bahan yang sesuai. Tugas guru sebagai pembelajar adalah sebagai pengendali 

atau pengarah keterampilan dan pengetahuan yang akan dikuasai oleh siswa. 

Sementara itu, siswa sebagai pelajar berperan aktif dalam melaksanakan 

instruksi guru untuk menuntaskan tujuan pembelajaran yang tercermin dari 

indikator pencapaian kompetensi. 

Sekolah adalah suatu lembaga tempat tersenggarannya suatu kegiatan 

 
pendidikan    secara    formal.    Banyak    faktor    yang    diperlukan    untuk 

 
1  

Vamela, ”Persepsi Siswa Tentang Proses Pembelajaran Oleh Gurunon PKN di SMA 

Bina Mulya Kedaton Bandar Lampung “. Jurnal Penelitian Pendidikan, (Bandar Lampung: 

Universitas Lampung, 2012), 4.
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penyelenggaraan  pendidikan  tersebut.  Salah  satu  faktor  yang  mendukung 

untuk terselenggarannya pendidikan adalah adanya guru sebagai pendidik dan 

siswa sebagai peserta didik. Sekolah sebagi institusi pendidikan pada dasarnya 

bertujuan  untuk  mempersiapkan  siswa  untuk  memecahkan  masalah 

kehidupan,  masa  sekarang  dan  masa  yang  akan  datang  dengan 

mengembangkan  potensi  yang  dimilikinya.  Oleh  sebab  itu,  sekolah  harus 

berusaha menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan baik
2
. 

 
Belajar dan mengajar dua konsep yang sangat tidak bisa dipisahkan 

satu sama  lainnya.  Belajar  menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh 

seseorang yang mana sebagai subjek menerima pelajaran, sedangkan mengajar 

menunjuk  pada  apa  yang harus  dilakukan oleh seseorang  guru atau suatu 

pengajar. Dua konsep tersebut jadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala 

terjadi suatu interaksi anatara guru dan peserta didik, peserta didik dengan 

peserta didik pada saat pengajaran itu berlangsung. Aktivitas belajar bukan 

saja   dilakukan  oleh  pengajar   atau   mahasiswa,   pada   hakikatnya   setiap 

seseorang harus tetap belajar agar tetap bertahan hidup
3
. 

 
Pada proses belajar mengajar tidak hanya difokuskan pada satu ilmu 

saja, tetapi banyak terdapat ilmu lainnya seperti mempelajari biologi. 

Pembelajaran biologi adalah suatu proses yang menyangkut pada suatu 

hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya, suatu proses yang 

selalu berhubungan dengan dunia nyata. Sehingga terjadilah interaksi antara 
 
 
 

2  
Fatma Fitriana, “Persepsi Siswa Terhadap Pengelolaan Perpustakaan di SMA Negeri 

Lubuk Basung”. Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2 No. 1, 2014, 233. 
3 

Yendalina Amirza “ Persepsi Peserta didik terhadap pembelajaran IPS Sejarah di SMPN 
34 pekanbaru “. Skripsi, (Pekanbaru: Universitas Riau, 2012), 1.
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siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan lingkungannya. 

Dengan demikian siswa dapat diharapkan mampu menyatu dengan 

lingkungannya, menyatu dengan ekosistem, dan yang paling terpenting adalah 

siswa mampu memecahkan persoalan biologi di lingkungannya. 

Dalam suatu proses pembelajaran biologi, persepsi siswa sangat 

mempengaruhi siswa dalam proses belajar, sangat jelas sekali bahwa persepsi 

siswa terhadap suatu pembelajaran biologi sangat berpengaruh terhadap suatu 

proses belajar yang dilakukan. Persepsi merupakan kemampuan siswa yang 

tidak hanya terbatas pada suatu rangsangan yang berasal dari benda-benda dari 

luar saja, tetapi juga berasal dari rangsangan dari dalam diri siswa yang tidak 

tampak tetapi juga bisa dirasakan, persepsi pada setiap siswa berbeda-beda 

tentang   pembelajaran   biologi   karena   masing-masing   mempunyai   cara 

tersendiri dalam menjelaskan suatu persepsi
4
. 

 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 6 

 
Metro pada kelas X diketahui bahwa pada saat proses pembelajaran masih 

terdapat siswa yang kurang aktif, guru memanfaatkan lingkungan sekitar pada 

materi tertentu, dan guru menggunakan metode diskusi dan kelompok. 

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan 

keadaan makhluk  hidup  termasuk di  dalamnya  manusia dan perilakunya 

serta  makhluk  hidup  lainnya.  Lingkungan terdiri dari unsur-unsur  biotik 

(makhluk hidup), abiotik (benda mati)  dan budaya  manusia.  Lingkungan 

yang ada di sekitar kita merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
 

 
4  

Ruri Primasari “ Persepsi Siswa Terhadap Kewajiban Berbusana Muslimah di MAN 
Cibinong Bogor”. Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 3.
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dioptimalkan   untuk   pencapaian   proses   dan   hasil   pendidikan   yang 

berkualitas. Jumlah sumber belajar yang tersedia di lingkungan ini tidaklah 

terbatas,  sekalipun pada  umumnya  tidak  dirancang secara  sengaja  untuk 

kepentingan pendidikan. 

Lingkungan merupakan suatu interaksi yang berpangkal kepada 

hubungan antara perkembangan fisik dengan lingkungan sekitarnya. 

Memanfaatkan  lingkungan  sebagai  sumber  belajar  berarti  siswa 

menampilkan contoh-contoh penerapan dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain siswa datang menghampiri sumber- 

sumber belajarnya. 

 

Sumber belajar lingkungan ini akan semakin memperkaya wawasan 

dan pengetahuan anak karena mereka belajar tidak terbatas oleh empat 

dinding kelas, Selain itu kebenarannya lebih akurat, sebab anak dapat 

mengalami secara langsung dan dapat mengoptimalkan potensi   panca 

inderanya   untuk   berkomunikasi dengan   lingkungan tersebut. Begitu 

banyaknya  nilai dan  manfaat  yang dapat diraih  dari  lingkungan  sebagai 

sumber  belajar  dalam  pendidikan,  bahkan  hampir  semua  tema  kegiatan 

dapat dipelajari dari lingkungan. Namun demikian diperlukan adanya 

kreativitas dan jiwa inovatif dari para guru untuk dapat memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar. 

Pendidikan bukan hanya bagaimana cara untuk memperoleh 

pengetahuan.    Namun, pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan 

pemahaman,   sikap,   dan   ketrampilan   serta   perkembangan   diri   siswa.
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Kemampuan atau kompetensi ini diharapkan dapat dicapai melalui berbagai 

proses pembelajaran di sekolah. Salah satu proses pembelajaran yang 

digunakan untuk mencapai kompetensi diatas adalah melalui pembelajaran 

diluar kelas (outdoor). 

Outdoor Learning adalah suatu kegiatan di luar kelas atau luar 

sekolah yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan, bisa dilakukan di manapun dengan menekankan pada 

proses  belajar  berdasarkan  fakta  nyata,  yang  materi  pembelajarannya 

dapat secara langsung dialami melalui kegiatan pembelajaran secara 

langsung  dengan  harapan  siswa  dapat  lebih  membangun  makna  atau 

kesan dalam memori atau ingatannya. 

Merujuk pada permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan persepsi Siswa Terhadap 

Pembelajaran  luar  ruangan  (Outdoor  Learning)  Materi  Keanekaragaman 

Hayati di SMA Negeri 6 Metro. 

B.  Rumusan Masalah 

 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

persepsi siswa terhadap pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) materi 

keanekaragaman hayati di SMA Negeri 6 Metro? 

C.  Tujuan Penelitian 

 
Tujuan  penelitian  ini  untuk  mengetahui  dan  memaparkan  persepsi 

siswa terhadap pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) Materi 

Keanekaragaman Hayati di SMA Negeri 6 Metro
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D.  Manfaat Penelitan 

 
1.   Manfaat Teoritis 

 
Selain memperkaya wawasan dalam penelitian pendidikan Biologi, 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  sumbangan 

pengetahuan dalam upaya pengembangan pelaksanaan pembelajaran 

biologi pada materi keanekaragaman hayati 

2.   Manfaat Praktis 

 
a.   Bagi Sekolah 

 
Hasil  penelitian  ini  dapat  menjadi  masukan  informasi  bagi 

pihak  sekolah  dalam  pelaksaaan  pembelajaran  biologi  pada  mata 

materi Keanekaragaman Hayati 

b.   Bagi Guru 

 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi guru 

untuk  membuat  inovasi dalam kegiatan  belajar  mengajar.  Sehingga 

pembelajara n biologi dapat  menjadi kegiata n belajar  yang menari k 

da n menyenangkan. 

c.   Bagi Siswa 

 
Hasi l penelitia n ini dapat menjadi tambaha n pengetahua n 

tentang pembelajara n biologi, sehingga dapat berjala n denga n optimal. 

d.   Bagi Peneliti Lain 

 
Hasi l penelitia n ini diharapka n dapat digunaka n sebagai dasar 

penelitia n selanjutnya khususnya yang berhubunga n denga n persepsi



7  

 
 
 
 
 

 

siswa  terhada p  pembelajara n  biologi  pada  materi  keanekaragama n 

 
hayati. 

 
E.  Penelitian Relevan 

 
Penelitia n releve n digunaka n untu k menjelaska n posisi (state of art), 

perbedaa n ata u memperkua t hasi l  penelitia n tersebu t denga n penelitia n yang 

tela h ada. Pengkajia n terhada  p hasi l penelitia n orang lai n yang relevan, lebi h 

berfungsi sebagai pembanding dari kesimpula n berpiki r sebagai peneliti. 

Penelitia n yang releva n denga n penelitia n ini adalah: 

Fajri n Saratisa Hia, Sri Agustini Sulandari, ”Persepsi Siswa SMA Se 

Kabupaten Nias Barat Terhadap Fisika” Penelitia n ini melibatka n 506 siswa 

di SMA Kabupate n Nias Barat, hasi l menunjuka n bahwa 73% hampir seluru h 

siswa memiliki persepsi positif terhada p fisika, aka n tetapi 66% atau sebagia n 

besar  belu m  memiliki  kemampua n  yang  bai k  untu k  mempelajari  da n 

mencapai  nilai  yang  tinggi  dala m  belajar  fisika,  serta  54,  2%  siswa 

beranggapa n bahwa yang terpenting dala m fisika adala h menghafa l rumus
5
 

 
Irma S Gultom, Arnentis, Yusli m Fauziah: “Persepsi Siswa Terhadap 

Kegiatan Praktikum Biologi di SMA Negeri Pekanbaru”. Bahwa siswa dala m 

kegiata n praktiku m Biologi di SMA Negeri Pekanbaru pada setia p indikator, 

adalah; perencanaa n denga n kategori bai k (2, 81), pelaksanaa n kategori bai k 

(2,  79),  evaluasi  denga n  kategori  cuku p  bai k  (2,  45),  da n  tinda k  lanjut 

kategori cuku p bai k (2, 42)
6
. 

 
 
 

5  
Fajrin Saratisa Hia et al, „‟Persepsi  Siswa SMA Se Kabupaten Nias Barat Terhadap 

Fisika” ISSN: 0853-0823 
6  

Irma S Gultom et al, “Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Praktikum Biologi di SMA 
Negeri Pekanbaru,‟‟ 1-15
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Mega Suliani: “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Alat Peraga 

Dalam Pembelajaran Matematika” Dari penelitia n releve n didapatka n bahwa 

sebua h persepsi siswa menunjuka n bahwa denga n menggunaka n alat peraga 

dala m pembelajara n matematika dilihat dari empat aspe k yaitu, 1)guru dala m 

menggunaka n alat peraga sebagai media yang jarang, 2)sika p siswa dala m 

penggunaa n alat peraga sangat baik, 3)frekuensi dala m menggunaka n alat 

peraga hanya tiga kali pada saat materi bangu n ruang, 4)dala m penggunaa n 

alat peraga sangat bermanfaat bagi siswa
7
. 

 
Kebarua n dari penelitia n ini adala h materi yang diteliti berbeda, lokasi 

yang  diteliti  berbeda,  da n  sama-sama  tekni k  pengumpula n  data  denga n 

menggunaka n angket. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7 
Mega Suliani, ”Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Alat Peraga Dalam Pembelajaran 

Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.4, No.1, Januari 2021, pp 92-100 ISSN: 2548- 
8163, (Online), ISSN: 2549-3639, (Print)
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BAB II 

 
LANDASAN TEORI 

 
 
 
 

A.  Kajian Teori 

 
1. Persepsi 

 
Slameto mengemukaka n bahwa persepsi adala h proses yang 

menyangkut  masuknya  pesa n  atau  informasi  kedala m  ota k  manusia, 

melalui persepsi manusia terus  menerus mengadaka n hubunga n denga n 

lingkungannya. Hubunga n ini dilakuka n lewat inderanya, yaitu indera 

pengelihat, pendengar, peraba, perasa, da n pencium
8
. 

Robbins  mengemukaka n bahwa  persepsi  merupaka n kesa n yang 

 
diperole h ole h individu melalui panca indera kemudia n di analisa 

(diorganisir),  diinterpretasi da n  kemudia n  dievaluasi,  sehingga  individu 

tersebut memperole h makna
9
. 

Menurut Purwodarminto persepsi adala h tanggapa n langsung dari 

 
suatu  serapa n  atau  proses  seseorang  mengetahui  beberapa  ha l  melalui 

 

pengindraan
10

. 

 
Persepsi adala h sebagia n dari suatu proses kehidupa n yang dimiliki 

ole h setia p orang, da n dari pandanha n orang, lalu orang tersebut 

mengkreasika n ha l tersebut yang pandangannya untu k dunianya sendiri, 

kemudia n    orang    tersebut    mencoba    mengambi l    keuntuga n    dari 
 

 
8  

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 102 
9 Robbins, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 97 
10 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai. Pustaka, 2007), 

759.
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kepuasannya. Persepsi merupaka n suatu stimulus yang tangka p ole h 

seseorang,  diorganisasika n  kemudia n  diinterprestasika n  sehingga 

seseorang  menyadari  da n  mengerti  tentang  apa  yang  tela h  ditangkap. 

Denga n kata lai n persepsi adala h suatu proses yang menyangkut masuknya 

pesa n atau informasi kedala m ota k manusia. 

2. Indikator persepsi 

 
Menurut Robbi n indikator-indikator persepsi ada dua maca m yaitu: 

 
a. Penerimaa n 

 
Proses penerimaa n merupaka n proses terjadinya persepsi pada 

taha p fisiologis, yaitu fungsinya indera untu k menangka p rangsanga n 

dari luar. 

b. Evaluasi 

 
Rangsanga n dari luar yang ditangka p ole h indera, kemudia n 

dievaluasi ole h individu. Evaluasi ini sangat subjektif. Individu yang 

satu  menilai satu  rangsanga n  sebagai suatu  yang  sulit  da n 

membosankan, tetapi individu yang lainnya menilai rangsanga n tersebut 

sesuatu yang bagus da n menyenangkan
11

 

Menurut Hamka indikator persepsi ada dua macam, yaitu: 

 
a. Menyera p 

Stimulus yang berada di luar individu disera p melalui indera, 

masu k kedala m otak, mendapat tempat, sehingga terjadila h proses 

analisis,    diklasifikasika n    da n    diorganisir    denga n    pengalaman- 
 

 
 
 

11 
Robbins, Pengantar Psikologi Umum., 50-54
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pengalama n individu yang tela h dimiliki sebelumnya, karena itu 

penyerapa n  bersifat  individua l  berbeda  satu  sama   lai n  meskipu n 

stimulus yang disera p sama. 

b. Mengerti da n Memahami 

 
Indikator adanya persepsi adala h adanya suatu proses klasifikasi 

da n organisasi. Hasi l analisis berupa pengertia n da n pemahaman. 

Pengertia n da n pemahama n tersebut juga bersifat subjektif, berbeda- 

beda terhada p setia p individu
12

. 

Menurut  Bimo  Walgito  perpsepsi  memiliki  indikator-indikator, 

 
yaitu: 

 
a. Penyerapa n terhada p rangsanga n atau obje k dari luar 

 
Rangsanga n atau obje k dari luar tersebut disera p atau diterima 

ole h panca  indera, bai k pendengaran, penglihatan, peraba,  mencium, 

da n pengeca p secara sendiri-sendiri maupu n bersama-sama. Dari hasi l 

penyerapa n atau penerimanaa n tersebut aka n mendapatka n gambaran, 

tanggapan,  da n  kesa n  di dala m otak.  Dari gambara n  tersebut  dapat 

berupa tungga l ataupu n jamak,  tergantung pada obje k persepsi yang 

diamati. Di dala m ota k terkumpu l gambaran-gambara n atau kesan- 

kesan, bai k yang lama ataupu n yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya 

gambara n tersebut tergantung dari jelas atau tidaknya rangsangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 

12  
Hamka, Pembelajaran Konstektual dan Aplikasi, (Bandung: Rafika Aditama, 2002), 

1001-106.
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b. Pengertia n atau pemahama n 

 
Setela h terjadi gambaran-gambara n atau kesan-kesa n di dala m 

otak, maka gambara n tersebut diorganisir, digolongkan-golongka n 

(diklasifikasikan), dibandingka n da n diinterprestasi sehingga terbentu k 

pengertia n   atau   pemahaman.   Proses   terjadinya   pengertia n   atau 

pemahama n tersebut sangat uni k da n cepat pengertia n yang terbentu k 

juga tergantung pada gambaran-gambara n lama yang dimiliki individu 

sebelumnya disebut (asepesepsi) 

c. Penilaia n atau evaluasi 

 
Setela h   terbentu k   pengertia n   atau   pemahaman,   terjadila h 

penilaia n dari individu. Individu membandingka n pengeertia n atau 

pemahama n yang baru diperole h tersebut denga n kriteria atau norma 

yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaia n individu berbeda-beda 

meskipu n objeknya sama. Ole h karena itu persepsi bersifat individual
13

. 

3.   Proses Terjadinya Persepsi 
 

Persepsi terbentu k melalui suatu proses psikologis yang diawali 

denga n  penerimaa n  stimulus  mengenai  suatu  obje k  melalui suatu  alat 

indera, stimulus tersebut ole h siste m syaraf sensori diteruska n ke ota k 

untu k diorganisir, dianalisis da n interprestasikan.  Buss  mengemukaka n 

bahwa  persepsi  yang  terdiri  pengekstrasia n  informasi  dari  lingkunga n 

dapat  dianalisis  kedala m  empat  tahap,  yaitu:  (1)  adanya  stimulus  (2) 

proses pada reseptor yang meliputi seleksi da n pemberia n kode ke dala m 
 

 
13  

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 54- 
55
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impuls   -impuls   diteruska n   ke   otak,   diberi  kode   lebi h   lanjut   da n 

pengkodea n dala m otak, da n (4) pengalama n atau informasi sebagai hasi l 

proses, pengalama n adala h kesadara n atas stimuli da n informasi adala h 

pengetahua n yang dapat digunaka n segera atau disimpa n sebagai potensi 

yang dapat digunakan
14

. 

Persepsi terbentu k karena adanya stimulus atau objek, saraf sensori 

 
da n ota k sebagai pengola h informasi yang diterima indera untu k 

diinterpretasikan. dala m melakuka n interpretasi tersebut seseorang aka n 

dipengaruhi ole h sifat kepribadian, pengalama n serta situasi 

lingkungannya. 

Proses terjadinya persepsi yaitu obje k menimbulka n stimulus, da n 

stimulus mengenai alat indera atau perseptor. Perlu dikemukaka n bahwa 

antara obje k da n stimulus itu menjadi satu misalnya dala m ha l tekanan. 

Benda  sebagai  obje k  langsung  mengenai  kulit,  sehingga  aka n  terasa 

tekana n tersebut. Keadaa n menunjukka n bahwa individu tida k hanya 

dikenai satu stimulus saja, melainka n berbagai maca m stimulus yang 

ditimbulka n ole h keadaa n sekitar, aka n tetapi tida k semua stimulus itu 

mendapat respo n individu, hanya beberapa stimulus yang menari k yang 

aka n diberika n respon. Ha l ini karena individu mengadaka n seleksi 

stimulus  mana  yang  dipili h  ole h  individu,  individu  menyadari  da n 

memberika n respo n sebagai reaksi terhada p stimulus tersebut
15

. 
 
 
 
 

14   
Fatimah  Saguni  "Persepsi  Tentang  Penampilan  Fisik  Wanita  Pada  Masa  Remaja, 

Journalfor Gender Studies, Vol. 4, No. 2, Desember 2012, 6 
15 

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum., 90
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adala h sebagai berikut: 

 
a.   Faktor Ekterna l 

 
Merupaka n faktor yang terdiri dari keluarga, sekolah, 

masyarakat, informasi yang didapat dari berbagai media, kebudayaa n 

yang  dianut,  da n  pengetahua n  yang  didapatka n  dari  lingkunga n 

sekitar. 

b.   Faktor Interna l 

 
Merupaka n faktor yang berasa l dari dala m diri seperti motivasi 

belajar, fokus perhatian, proses menanggapi, kejiwaan, jenis kelamin, 

kelakua n individu,  nilai dala m diri, kesusilaan, keinginan, cita-cita, 

harapa n da n lai n sebagainya 

Faktor-faktor  yang  berpera n  dala m  persepsi  dapat 

dikemukaka n dala m beberapa faktor, yaitu: 

1) Obje k yang Dipersepsi 

 
Obje k yang menimbulka n stimulus yang mengenai alat 

indera  atau  reseptor.  Stimulus  dapat  datang  dari  luar  apabila 

individu yang mempersepsi, tetapi juga bisa datang dari dala m 

individu  yang bersangkuta n  langsung  mengenai syaraf penerima 

yang bekerja sebagai reseptor. 

2) Alat Indera, Syaraf da n Susuna n Syaraf 

 
Alat indera atau syaraf merupaka n alat untu k menerima 

stimulus, da n disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai
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alat untu k meneruska n stimulus yang diterima reseptor ke pusat 

susuna n syaraf, yaitu ota k sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 

untu k merespo n apabila diperluka n motoris yang mana dapat 

membentu k suatu persepsi seseorang. 

B.  Pelaksanaan Pembelajaran Guru 

 
1. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran 

 
Pembelajara n menurut Zayadi yang dikuti p  ole h Heri Gunawa n 

kata  pembelajara n  merupaka n  terjema h  dari bahasa  inggris,  instructio n 

yang bermakna upaya untu k membelajarka n seseorang atau kelompo k 

orang, melalui berbagai upaya (effort) da n berbagai strategi, metode da n 

pendekata n  kea  ra h  pencapai n  tujua n  yang  tela h  ditetapkan
16

. 

Pembelajara n merupaka n suatu konse p dari dua dimensi kegiata n   (belajar 

da n mengajar) yang harus direncanaka n da n harus diaktualisasikan, serta 

diarahka n pada pencapaia n tujua n atau penguasaa n sejumla h kompetensi 

da n indikatornya sebagai gambara n hasi l belajar
17

. Proses pembelajara n 

merupaka n kegiata n paling poko k dala m keseluruha n proses pendidikan, 

sebab berhasi l tidaknya pendidika n bergantung bagaimana proses belajar 

yang  terjadi  pada  seseorang  setala h  berakhirnya  melakuka n  aktifitas 

belajar. 

Berlangsungnya   suatu   proses   pembelajara n   tida k   lepas   dari 

komponen-kompone n yang ada di dalamnya. Masing-masing kompone n 

saling berhubunga n da n saling berpengaru h dala m setia p kegiata n proses 
 

16  
Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 108 
17 

Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 5
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belajar  mengajar yang  meliputi kompone n tujua n pembelajaran,  materi, 

guru, peserta didik, metode, media, lingkungan, evaluasi. Yang aka n 

digunaka n dala m penelitia n adala h kompone n menurut pendapat 

Suryosubroto. Komponen-kompone n tersebut dapat diuraika n sebagai 

berikut: 

a.   Tujuan Pembelajaran 

 
Tujua n adala h kompone n yang dapat mempengaruhi kompone n 

pembelajara n lainya seperti baha n pembelajaran, kegiata n belajar 

mengajar, pemiliha n metode, alat, sumber, da n alat evaluasi. Semua 

kompone n tersebut harus bersesuai n da n digunaka n untu k mencapai 

tujua n  seefektif  mungkin.  Bila  sala h  satu  kompone n  tida k  sesuai 

tujuan,  maka  pelaksanaa n  kegiata n  belajar  mengajar  tida k  dapat 

mencapai tujua n yang tela h ditetapkan
18

. 

 
Tujua n pembelajara n merupaka n perangkat kegiata n belajar 

mengajar  yang  direncanaka n  untu k  mencapai  tujua n  yang  disebut 

denga n tujua n instraksional. Tujua n instraksiona l adala h rumusa n 

secara  terperinci  tentang  apa  saja  yang  harus  dikuasai  ole h  siswa 

sesuda h mengakhiri kegiata n instraksionalyang bersangkuta n denga n 

keberhasilan
19

. 
 
 
 
 
 
 
 

 
18   

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002), 49 

19  
B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997, 

146
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Tujua n    pembelajara n    harus    memenuhi    kriteria    sebagai 
 

berikut
20

: 

 
1)  Tujua n  itu  bertiti k  tola k  dari  perubaha n  tingka h  laku  siswa. 

 
Artinya,  bahwa  dala m tujua n  itu  hendaknya  terkandung denga n 

jelas tingka h laku apa atau aspe k kelakua n apa yang diharapka n 

beruba h setla h pengajara n berlangsung. 

2)  Tujua n  harus  dirumuska n  sekhusus  mungkin.  Artinya,  bahwa 

tujua n itu harus diperinci sedemikia n rupa agar lebi h jelas apa yang 

henda k dicapai da n lebi h muda h untu k mencapainya. 

b.  Materi 

 
Materi pelajara n adala h isi dari materi pelajara n yang diberika n 

kepada siswa sesuai denga n denga n kurikulu m yang digunakan. Secara 

umu m  sifat  baha n  pelajara n  dapat  dibedaka n  menjadi  beberapa 

kategori, yaitu: fakta, konsep, prinsip, da n ketrampilan. Menurut Nana 

Sudjana  hal-ha l  yang  dapat  diperhatika n  dala m  menetapka n  materi 

pelajara n sebagai berikut
21

: 

 
1)  Baha n harus sesuai denga n penunjang tercapainya tujuan. 

 
2)  Baha n yang ditulis dala m perencanaa n pengajara n terbatas pada 

kose p atau garis besar bahan, tida k perlu dirinci. 

3)  Menetapka n baha n pengajara n khusus serasi denga n uruta n tujuan. 

4) Uruta n     baha n     pengajara n     hendaknya     memperhatika n 

kesinambunga n (kontinuitas) 
 

20 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 90 
21  

B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 
37
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5)  Baha n disusu n dari yang sederhana menuju yang kompleks, dari 

yang muda h menjadi yang sulit, dari yang konkret menuju yang 

yang abstrak, sehingga siswa muda h memahaminya. 

Guru harus mengadaka n piliha n terhada p materi pelajara n yang 

tersedia atau dapat disediakan, untu k dapat mengadaka n piliha n yang 

tepat,  dibutuhka n sejumla h kareteristik.  Berdasarka n karateristi k  itu 

dapat dipili h materi pelajara n yang sesuai. Adapu n kareteristi k itu 

adalah
22

: 

1)  bersifat hal-ha l yang dapat diamati (fakta) 

 
2)  bermuata n nilai-nilai atau norma 

 
3)  berupa konsep 

 
4)  problematis 

 
5)  berupa ingata n atau hapala n 

 
6)  bermuata n keterampila n 

 
c.   Guru 

 
Guru adala h tenaga pendidi k yang memberika n sejumla h ilmu 

pengetahua n kepada ana k didi k di tempat belajar. Denga n demikia n di 

dala m proses belajar mengajar terdapat interaksi sosia l antara guru da n 

siswa, dimana keduanya aktif da n saling berinteraksi. Proses 

pembelajara n  dapat  memberika n  hasi l  yang  diinginka n  maka  guru 

maupu n   siswa   harus   memiliki   kesiapa n   sikap,   kemauan,   da n 
 
 
 
 
 

22  
Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 

43
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keterampila n yang mendukung proses pembelajara n tadi
23

. Ha l ini 

berarti tugas guru dituntut untu k dapat menciptaka n situasi da n kondisi 

agar siswa atau peserta didi k selalu dala m keadaa n sia p belajar da n 

termotivasi untu k belajar. 

Dala m interaksi belajar mengajar, seorang guru memegang 

perana n yang menentukan, karena bagaimanapu n keadaa n tertentu 

pendidikan, alat apapu n yang digunaka n da n bagaimana latar belakang 

keadaa n ana k didik, pada akhirnya tergantung pada guru dala m 

memanfaatka n kompone n belakjar yang ada. Karena itu, guru dala m 

mengajar membutuhka n sejumla h pengetahuan, metode, kecakapan, 

dasar  lainnya,  yang  perlu  untu k  melaksanaka n  tugasnya,  sehingga 

dapat melaksanaka n peranannya, yaitu
24

: 

 
1)  sebagai pengajar, yang memberika n pengajara n di dala m sekola h 

(kelas),  menyampaika n pelajara n agar  murid  memahami denga n 

bai k semua pengetahua n yang tela h disampaikan. 

2)  sebagai pembimbing, yang membantu siswa dala m kesulita n siswa 

dala m proses pembelajaran. 

3)  sebagai  pemimpin,   yang   mengadaka n  supervisi  atas  kegiata n 

belajar murid, membuat rencana pengajaran, mengadaka n 

manajement  pengajaran,  melakuka n  manageme n  belajar, 

melakuka n  management  kelas,  mengatur  disipli n  kelas  secara 

demokratis. 
 

 
23 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), 60 
24 

Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 124-126
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4)  sebagai  ilmuan,  yang  berkewajiba n  menyampaika n  pengetahua n 

yang dimilikinya kepada siswa, da n berkewajiba n mengembangka n 

pengetahua n da n terus menerus memupu k pengetahua n yang tela h 

dimilikinya. 

5)  sebagai pribadi, yang harus memiliki sifat-sifat yang disenangi ole h 

 
siswanya, orang tua, masyarakat. 

 
6) sebagai penghubung, yang menghubungka n sekola h denga n 

masyarakat. 

7)  sebagai   pembaru,   yang   turut   menyebarluaska n   usaha-usaha 

 
pembarua n kepada masyarat. 

 
8)  sebagai  pembangunan,  yang  turut  serta  memperbaiki  masyarat 

denga n jala n memecahka n masalah-masala h yang dihadapi ole h 

masyarakat denga n turut melakuka n kegiatan-kegiata n yang sedang 

dilaksanaka n ole h masyarakat tersebut. 

d.  Metode 

 
Suatu cara yang ditempu h yang sesuai da n yang serasi untu k 

menyajika n  suatu  ha l  sehingga  aka n  tercapai  suatu  tujua n 

pembelajara n yang efektif da n efisie n sesuai yang diharapkan
25 

.Proses 

pembelajara n tida k aka n berhasi l apabila tida k ditunjang ole h metode 

da n  alat  pembelajara n  yang  baik.  Penggunaa n  metode  yang  tida k 

sesuai, aka n menjadi kendala dala m mencapai kendala dala m tujua n 

yang tela h diteteapkan. Efektifitas penggunaka n metode terjadi apabila 
 
 

 
25   

Ismail  SM,  Strategi  Pembelajaran  Agama  Islam  Berbaisis  PAIKEM,  (Semarang: 
RaiSAIL Media Group, 2008), 8
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ada kesesuaia n antara metode denga n semua kompone n pembelajara n 

yang tela h diprogramka n dala m satua n pelajaran. 

e.   Media 

 
Media artinya perantara atau pengantar Dala m arti luas, media 

pembelajara n adala h kegiata n yang dapat menciptaka n suatu kondisi, 

sehingga memungkinka n peserta didi k dapat memperole h pengetahuan, 

keterampilan, da n sika p yang baru
26

. Metode da n media merupaka n 

unsur  yang tida k bisa dilepaska n dari unsur  lainnya yang berfungsi 

sebagai cara atau tekni k untu k mengantarka n baha n pelajara n gar 

sampai pada tujuan
27

. Media pendidika n dapat dikelompokka n menjadi 

4, yaitu 
28

; 
 

1)  Media audio, media yang hanya mengandalka n kemampua n suara 

saja, seperti radio, cassette recorder, piringa n hitam. 

2)  Media  visual,  media  mengandalka n  indera  penglihatan.  Media 

visua l ini menampilka n gambar dia m seperti fil m tri p (fil m 

rangkai), slid (fil m bingkai), foto, gambar, atau lukisan. Ada pila 

media visua l bergera k seperti fil m bisu. 

3)  Media audiovisual, media yang mempunyai unsur suara da n unsur 

gambar.  Jenis  media  ini  mempunyai  yang  kebi h  baik.  Karena 

meluputi dua jenis media, yakni media audio, da n media visual. 
 
 
 
 
 
 

 
26 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran., 57 
27 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di sekolah, 40 
28   

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar-Mengajar, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2002), 140-141
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f.   Lingkungan/situasi 

 
Lingkunga n adala h sesuatu yang ada di ala m sekitar yang 

memiliki makna atau pengaru h tertentu terhada p individu
29

. Menurut 

Basuku da n M. Miftahu l Ulu m yang dikuti p ole h Moh.Haitimi Sali m 

da n Syamsu l Kurniawa n merupaka n sala h satu faktor pendidika n yang 

ikut serta  menentuka n cora k  pendidika n  yang tida k  sedikit 

pengaruhnya terhada p peserta didik. Lingkunga n pembelajara n sangat 

dibutuhka n dala m proses belajar mengajar sebab lingkunga n 

pembelajara n tersebut berfungsi menunjang terjadinya proses belajar 

mengajar  secara  aman,  nyaman,  tertib,  da n  berkelanjutan.  Denga n 

suasana seperti itu, proses pembelajara n dapat diselenggaraka n menuju 

tercapainya tujua n pembelajara n yang diharapkan
30

. 

Selanjutnya Nana Syaodi h Sukmadinata membagi lingkunga n 

sekola h menjadi tiga bagian, yaitu
31

: 

1)  Lingkunga n fisi k sekolah, merupaka n sarana da n prasarana belajar, 

 
sumber-sumber belajar, media belajar. 

 
2)  Lingkunga n  sosia l  yang  menyangkut  hubunga n  siswa  denga n 

 
teman-temannya, guru-gurunya serta staf sekola h yang lain. 

3)  Lingkunga n  akademis  yaitu  suasana  sekola h  da n  pelaksanaa n 

kegia n belajar mengajar, berbagai kegiata n kurikulu m da n 

sebagainya. 
 

 
29 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar.,  195 
30    

Moh.  Haitami  Salim  dan  Syamsul  Kurniawan,  Studi  Ilmu  Pendidikan  Islam, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 262-263 
31  

Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007), 164
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g.   Evaluasi 

 
Menurut Perciva l yang dikuti p ole h Oemar Hamali k evaluasi 

atau penilaia n adala h serangkaia n kegiata n yang dirancang untu k 

mengukur keefektifa n siste m mengajar atau belajar sebagai suatu 

keseluruhan
32

. Evaluasi dala m arti melaksanaka n penilaia n terhada p 

suatu kegiata n pembelajara n denga n tujua n untu k mendapatka n 

informasi  yang  akurat  mengenai  tingkat  pencapaia n  tujua n 

pembelajara n ole h siswa
33

. 

Evaluasi bertujua n untu k mengetahui sejau h mana keberhasila n 

 
sebua h proses belajar mengajar da n untu k memperbaiki kekuranga n 

yang ada supaya hasi l belajar selanjutnya menjadi lebi h baik
34

. 

Menurut uraia n di atas evalusi yang dimaksud adala h alat yang 

digunaka n untu k mengetahui seberapa jau h siswa mengesuai pelajara n 

yang  tela h  diajarka n  da n  sebagai  suatu  keputusa n  tentang  tingkat 

belajar yang dicapai ole h siswa setela h melakuka n kegiata n belajar 

dala m  upaya  mencapai  tujua n  pembelajara n  yang  tela h  ditentuka n 

dala m satua n pembelajaran. 

Secara garis besar evaluasi yang digunaka n sebagai berikut: 

 
1)  Teknis tes 

Tes merupaka n suatu kumpula n informasi tetapi jika 

dibandingka n denga n alat-alat yang lain, tes bersifat resmi karena 

penu h denga n batasan-batasa n ditinjau dari segi kegunaa n untu k 
 

32 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar.,  146 
33 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran.,  59-60 
34 

Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam., 251
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mengukur peserta didi k tes dapat dibedaka n menjadi tiga macam, 

 
yaitu: 

 
a)  Tes Diagnosi k 

 
Tes  yang  digunaka n   untu k   mengetahui  kelemahan- 

kelemaha n siswa sehingga kelemahan-kelemaha n tersebut dapat 

dilakuka n pemberia n perlakua n yang tepat. 

b)  Tes Formatif 

 
Dari kata “Form” yang merupaka n kata dasar dari kata 

“formatif” maka evaluasi formatif dapat dimaksudka n untu k 

mengetahui  sejau h  mana  siswa  terbentu k  setela h  mengikuti 

suatu progra m tertentu
35

. 

c)  Tes sumatif 

 
Dilaksanaka n  setela h  berakhirnya  pemberia n 

sekelompo k progra m atau sebua h progra m yang besar. 

2)  Teknis No n Tes 

 
Ada beberapa tekni k no n tes dala m pelaksanaa n evaluasi 

 

pembelajara n yaitu
36

: 

 
a)  Skala Bertingat (Ratting Scale) 

Skala yang mengambarka n suatu nilai yang berbentu k 

angka terhada p suatu hasi l pertimbangan. 
 

 
 
 
 
 
 

35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar.,  148 
36    

Nana  Sudjana,  Dasar-Dasar  Proses  Belajar  Mengajar,  (Bandung:  Sinar  Baru 
Algesindo, 2008), 76.
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b)  Kuesioner (Questionaire) 

 
Kuesioner  juga dikena l sebagai angket pada dasarnya 

kuesioner adala h sebua h daftar pertanyaa n yang harus diisi ole h 

orang yang diukur (responden) 

c)  Daftar Coco k 

 
Daftar coco k adala h dereta n pertanyaa n (yang biasanya 

singkat-singkat), dimana responde n yang dievaluasi tingga l 

membubuhka n tanda (  ) ditempat yang suda h disediakan. 

d)  Wawancara (Interview) 

 
Cara yang digunaka n untu k mendapatka n jawaba n dari 

responde n denga n tanya jawab sepihak. Dikataka n Tanya jawab 

sepiha k karena dala m wawancara  ini responde n tida k diberi 

kesempata n sama sekali untu k mengajuka n pertanyaan. da n 

pertanyaa n hanya dilakuka n pada obje k evaluasi
37

. 

h.  Pengayaan Tindak Lanjut 
 

Pengayaa n tinda k lanjut meliputi: 

 
1)  Belajar kelompok, sekelompo k peserta didi k diberika n pelajara n 

bersama pada jam-ja m sekola h biasa. 

2)  Guru   memberika n   tugas-tugas   ruma h   berupa   soal-soa l   yang 

 
berhubunga n denga n materi. 

 
3)  Untu k siswa yang remidi aka n diberika n tugas tambahan. 

 
 
 
 
 
 

37 
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar., 78
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2. Kompetensi Guru 

 
Menurut Prof. Dr. Sudarwa n Danim, kompetensi merupaka n 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, da n nilai-nilai dasar yang 

direfleksika n dala m kebiasaa n berfikir da n bertinda k dari seorang tenaga 

profesional. Kompetensi juga dapat didefinisika n sebagai spesifikasi dari 

pengetahuan, keterampilan, da n sika p yang dimiliki seseorang serta 

penerapannya  dala m  pekerjaan,  sesuai  denga n  standar  kinerja   yang 

diperluka n ole h masyarakat da n dunia kerja
38

. 

 
McLeod mendefinisika n kompetensi sebagai perilaku yang rasiona l 

untu k mencapai tujua n yang dipersyaratka n sesuai denga n kondisi yang 

diharapkan
39

. 

Menurut  UU  No  14  Tahu n 2005  disebutka n bahwa  kompetensi 

 
guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosia l da n kompetensi profesional. 

a.   Kompetensi pedagogik 

 
Kompetensi pedagogi k adala h kemampua n mengelola 

pembelajara n  peserta  didi k  meliputi  pemahama n  terhada p  peserta 

didik, Perancanga n da n pelaksanaa n pembelajaran, Evaluasi hasi l 

belajar, Pengembanga n peserta didi k untu k mengaktualisasika n 

berbagai potensi yang dimilikinya. Seorang pendidi k dala m mengelola 

pembelajara n peserta didi k yang meliputi. 
 
 
 
 

38   
Sudarwan Danim, Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), 111 
39 

Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013), 42
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1)  Kemampua n dala m memahami peserta didik 

2)  Kemampua n dala m membuat perancanga n pembelajaran 

3)  Kemampua n   melaksanaka n  pembelajara n  yang   mendidi k  da n 

dialogis 

4)  Kemampua n dala m mengevaluasi hasi l belajar.
40

 

 
b.   Kompetensi kepribadian 

 
Kompetensi kepribadia n adala h kemampua n kepribadia n yang 

mantap, stabil, dewasa, arif da n berwibawa da n menjadi telada n bagi 

peserta  didi k  da n berakhla k  mulia.  Kompetensi kepribadia n adala h 

kompetensi yang berhubunga n denga n pengembanga n kepribadia n 

sebagai seorang guru. Kompetensi kepribadia n diantaranya: 

1)  Kemampua n dala m pemahama n da n pengamala n ajara n Islam. 

2)  Kemampua n  untu k  menghormati  da n  menghargai  antar  umat 

beragama. 
3)  Kemampua n untu k berperilaku sesuai denga n norma, aturan, da n 

siste m nilai agama da n nilai yang berlaku di dala m masyarakat. 
4)  Menghilangka n sifat tercela, da n menggantinya denga n sifat terpuji 

(lakhalki da n tahalki). 
5)  Bersifat  demokratis, da n terbuka  dari  segala  kritika n da n sara n 

yang bersifat positif da n konstruktif
41

. 

 
c.   Kompetensi sosial 

 
Kompetensi sosia l adala h kemampua n guru sebagai bagia n dari 

masyarakat untu k berkomunikasi da n bergau l secara efektif denga n 

peserta didik, sesama pendidik,  tenaga  kependidikan, orang tua/wali 

peserta didi k da n masyarakat sekitar. 
 
 
 
 
 
 
 

 
40   

Indah  Zakiyah  Zamania,  Upaya  Peningkatan  Kompetensi  Pedagogik  Guru  Dalam 

Proses Belajar Mengajar Di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Sukodadi, Lamongan. Skripsi yang tidak 

dipublikasikan, (Malang: UIN Malang, 2008), 28 
41 

Ramayulis, Profesi dan Etika Guru, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), 156
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d.   Kompetensi professional 

 
Kompetensi profesiona l adala h kemampua n penguasaa n materi 

pembelajara n secara luas da n mendala m yang memungkinka n 

membimbing peserta didi k memenuhi standar kompetensi yang 

diterapka n dala m Standar Nasiona l Pendidikan
42

. 

Kompetensi profesiona l yang harus dimiliki ole h seorang guru 

 
adala h sebagai berikut: 

 
1)  Mampu dala m menguasai materi pembelajaran, struktur, konse p da n 

pola pikir keilmua n yang mendukung mata pelajara n yang diampu 

2)  Penguasaa n  pada  standar  kompetensi  dasar  mata  pelajara n  yang 

diampu. 

3)  Mampu dala m mengembangka n materi pembelajara n denga n kreatif 

da n inovatif 

4)  Melakuka n kegiata n reflektif secara berkesinambunga n dala m yang 

bertujua n untu k mengembangka keprofesionalan 
5)  Mampu dala m memanfaatka n teknologi informasi da n komunikasi 

dala m mengembangka n diri
43

 

 
C.  Pembelajaran Luar Ruangan (Outdoor Learning) 

 
Amin mengemukanakan bahawa pembelajaran luar ruangan 

(Outdoor Laerning) adalah pembelajaran sains dengan melakukan 

pertualangan  di  lingkungan  sekitar  dengan  secara  teliti  yang  hasilnya 

dicatat kedalam lembar kerja pengamatan (LKP)
44

. 

Husamah mengemukakan bahwa pembelajaran luar kelas dapat 

diartikan  sebagai  pendidikan  yang  berlangsung  di  luar  kelas  yang 

melibatkan  pengalaman  yang  membutuhkan  partisipasi  siswa  untuk 
 
 
 

42 UU Guru dan dosen Tahun 2005, 7 
43 

Rofa‟ah, Pentingnya Kompetensi Guru Dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam Persepktif Islam, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2016), 78 
44 

Amin, C. Memupuk Tradisi Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Menggunakan Metode Outdoor 
Learning Process (OLP) (Jakarta,2008) hal 29
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mengikuti tantangan pertualangan yang menjadi dasar dari  aktivitas  luar 

kelas seperti hiking, mendaki gunung, camping, dan lain-lain
45

. 

Pembelajaran outdoor learning merupakan salah satu jalan 

bagaimana  kita  meningkatkan  kapasitas  belajar.  Siswa  dapat  belajar 

secara mendalam melalui objek-objek yang dihadapi dari pada jika belajar 

di dalam kelas yang memiliki banyak keterbatasan. Lebih lanjut, belajar 

di luar kelas dapat membantu siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang dimiliki. Selain itu pembelajaran diluar kelas lebih menantang bagi 

siswa menjembatani teori didalam buku dan kenyataan yang ada di 

lapangan. Kualitas pembelajaran dalam situasi yang nyata akan 

memberikan peningkatan kapasitas pencapaian belajar melalui objek yang 

dipelajari serta dapat membangun keterampilan sosial dan personal yang 

baik. 

Menurut purwanti dalam Hasalamah pembelajaran di luar kelas 

mempunyai kelebihan. Kelebihannya sebagai berikut : 

a. Siswa    dapat    belajar    dalam    kondisi    menyenangkan    tidak 

membosankan 

b. Dapat merangsang keinginan siswa untuk mengikuti materi pelajaran 

guna meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa 

c.    Siswa  dapat  berinteraksi  langsung  dengan  keadaan  alam  nyata, 

 
sehingga indera yang dimiliki dapat difungsikan 

 
 

 
45 

Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning, (Jakarta:Prestasi Pustakaraya, 2013) h 
19-20
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d. Dapat  dipergunakan  sebagai  media  alternatif  bagi  guru  dalam 

mengembangkan metode mengajar
46

. 

Adapun  kendala  atau  hambatan  dalam  pembelajaran  di  luar  kelas 

 
(outdoor learning ) adalah : 

 

 

a.   Siswa akan kurang konsentrasi 

 
b.   Pengolahan siswa akan lebih sulit terkondisi 

c.   Waktu akan tersita (kurang tepat waktu) 

d.   Penguatan konsep kandang terkontaminasi oleh siswa lain/kelompok 

lain 

e.   Akan muncul minat yang semu
47

. 
 

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran di luar  kelas  adalah suatu  pembelajaran  yang dilakukan 

diluar ruang atau di luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di 

lapangan dengan tujuan agar siswa belajar secara aktif, kreatif, dan akrab 

dengan lingkungan. 

D.  Keanekaragaman Hayati 
 

1. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

Tabel 2.1 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

KI 1 da n KI 2 1.2 Menganalisis 

Pembelajara n Sika p Spiritua l da n Sika p Sosia l berbagai tingkat 

dilaksanaka n secara tida k langsung (indirect keanekaragama n 

teaching) melalui keteladanan, terkait jujur, 
tanggungjawab, disiplin, da n santu n melalui proses 

pembelajara n Pengetahua n da n Keterampilan. 

hayati (gen, jenis 
da n ekosistem) 

di Indonesia 
 

 
46 Husamah, pembelajaran luar kelas, (Cet, 1 Jakarta :Prestasi Pustakaraya, 2013) h, 27 
47 

Husamah, pembelajaran luar kelas, (Cet, 1 Jakarta :Prestasi Pustakaraya, 2013) h 31
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

Selanjutnya guru melaluka n penilaia n sika p tersebut 
sepanjang proses pembelajara n berlangsung, da n 

berfungsi sebagai pertimbanga n guru dala m 

mengembangka n karakter peserta didi k lebi h lanjut. 

KI 3. 
Memahami, menerapkan, da n menganalisis 
pengetahua n faktual, konseptual, prosedura l da n 
metakognitif berdasarka n rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, da n 
humaniora denga n wawasa n kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, da n peradaba n terkait 
penyebab fenomena da n kejadian, serta menerapka n 
pengetahua n prosedura l pada bidang kajia n yang 
spesifi k sesuai denga n bakat da n minatnya untu k 
memecahka n masalah. 
KI 4 
Mengolah, menalar, menyaji, da n mencipta, dala m 

rana h konkret da n rana h abstra k terkait denga n 

pengembanga n dari yang dipelajari disekola h secara 

mandiri serta efektif da n kreatif, da n mampu 

menggunaka n metode yang sesuai kaida h 
keilmuaan. 

beserta ancama n 
da n 

pelestariannya. 
1.3 Menyajika n hasi l 

observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragama n 
hayati di 
Indonesia da n 
usula n upaya 
pelestariannya

48
. 

 

2. Materi Pembelajaran 

 
a.   Konse p keanekaragama n hayati 

 
b.   Keanekaragama n tingkat gen, jenis, da n ekosistem 

c.   Tipe-tipe keanekaraama n hayati 

d.   Keanekaragama n hayati di Indonesia 

e.   Manfaat keanekaragama n hayati 

f.   Pelestaria n keanekaragama n hayati di Indonesia 

 
g.   Klasifikasi makhlu k hidup 

 

 
 
 
 
 
 
 

48  
Artanti, Modul Pembelajaran SMA Biologi, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2020), 

5.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

 
Jenis penelitia n yang digunaka n adala h penelitia n kualitatif, Sifat 

penelitia n yang digunaka n adala h penelitia n kualitatif bersifat deskriptif. 

Penelitia n deskriptif adala h penelitia n yang mengamati sesuatu (obje k 

penelitian)   da n   kemudia n   menjelaska n   gejala-gejala,   fakta-fakta   atau 

kejadian-kejadia n secara sistematis da n akurat yang sesuai denga n kondisi 

soa l tertentu
49

. 

 
Penelitia n ini merupakan jenis penelitia n lapanga n (field research), 

ini dilakuka n untu k mendapatka n data yang berkaita n denga n persepsi siswa 

terhada p  pembelajara n  luar  ruangan  (outdoor  learning)  materi 

keanekaragama n hayati di SMA NEGERI 6 METRO 

Penelitia n   yang   dilakuka n   ole h   peneliti   ini   bertujua n   untu k 

menjelaska n  peristiwa  atau  kegiata n  yang  sesungguhnya  yang  ada  di 

lapanga n yang berkaita n denga n “Persepsi Siswa Terhada p Pembelajara n 

Luar Ruangan (Outdoor Learning) Materi Keanekaragama n Hayati di SMA 

NEGERI 6 METRO” 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

49 
Morrisan, dkk, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), 37.
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B.   Sumber data 

 
Sumber data meruju k pada asa l data penelitia n diperole h da n 

dikumpulka n ole h peneliti. Dala m menjawab permasalaha n penelitia n 

diperluka n satu atau lebi h sumber data, tergantung kebutuha n da n kecukupa n 

sumber data untu k menjawab pertanyaa n penelitian. Sumber data dibagi 

menjadi dua yaitu sumber data primer da n sumber data sekunder
50

. 

1.    Sumber Data Primer 
 

Sumber data prime r disebu t juga sumbe r data utama, sumber data 

primer berupa hasi l angket yang merupaka n hasi l dari kegiata n yang 

tela h dilakuka n ole h peneliti
51

. Adapu n sumber data pada Penelitia n ini 

adala h siswa kelas X (3 kelas), yakni kelas X1, X2 dan X3 di SMA 

NEGERI 6 METRO. 

2.    Sumber data sekunder 

 
Data sekunder merupaka n data yang didapatka n secara tida k 

langsung. Data sekunder dalam penelitian ini diperole h melalui buku 

tentang persepsi siswa, pembelajara n biologi, serta jurnal- jurna l yang 

berkaita n denga n teori yang dibahas dala m penelitia n ini. 

C.   Tahap Pengumpulan Data 

1.   Perencanaan, peneliti meminta izi n untu k melakuka n penelitia n di SMA 

Negeri 6 Metro. Selanjutnya peneliti menentuka n sampe l penelitia n yakni 

kelas X di SMA Negeri 6 Metro. 
 

 
 
 

50  
Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang Juli 2017, 8. 
51 

Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan., 222
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Menyiapka n instrume n penelitia n berupa lembar angket yang digunaka n 

pada saat penelitian. Pernyataa n angket terdiri dari 23 butir pertanyaa n 

denga n 5 butir jawaba n alternatif, yang aka n divalidasi ole h ahli. 

2.   Pelaksanaan,  pada  taha p  ini  peneliti  menyebarka n  angket  kepada 

 
sampel. 

 
3.   Evaluasi, peneliti mengumpulka n lembar angket yang suda h diisi selama 

penelitian. Kemudia n peneliti mengola h da n menganalisis data angket 

denga n menggunaka n metode yang suda h ditentukan. 

4.   Penyusunan hasil penelitian, peneliti menyusu n hasi l pengolaha n data 

dari lembar angket yang tela h diisi ole h responde n untu k melihat 

bagaimana persepsi siswa terhada p pembelajara n luar ruangan (outdoor 

learning)  materi  keanekaragama n  hayati  di  SMA  Negeri  6  Metro, 

kemudia n melaporka n hasi l penelitian. 

Taha p pengumpula n data pada yang digunaka n pada penelitia n ini 

adala h berupa angket
52

. Lembar angket merupaka n satu alat pengumpu l data 

denga n menggunaka n pertanyaa n tertulis da n jawaba n yang diberika n juga 

dala m bentu k tertulis yaitu dala m bentu k isia n atau simbo l atau tanda
53

. 

D.   Instrumen Pengumpulan Data 

Instrume n pengumpula n data merupaka n alat bantu yang dipili h da n 

digunaka n ole h peneliti dala m kegiata n mengumpulka n data penelitian, agar 
 
 
 
 

 
52  

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), 171 
53  

Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 
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kegiata n tersebut menjadi sistematis
54

.   Instrume n pengunaa n data yang 

digunaka n adala h lembar angket yang tela h disusu n terlebi h dahulu sebelu m 

melakuka n penelitia n serta uji validitas. 

Angket yang digunaka n dala m penelitia n ini terdapat 23 pernyataa n 

dimana dibagi menjadi beberapa indikator da n kemudia n diberika n kepada 

sampe l penelitia n untu k mengetahui suatu persepsi siswa terhada p 

pembelajara n biologi pada materi keanekaragama n hayati. 

Terdapat validitas dala m instrume n pengumpula n data, validitas 

sendiri adala h suatu ketetapa n instrume n (alat ukur), apaka h suatu intrume n 

yang  digunaka n  betul-betu l  tepat  untu k  mengukur  apa  yang 

diukur
55

.Validitas pada penelitia n ini menggunaka n validitas konstruksi yaitu 

denga n menggunaka n pendapat para ahli. Setela h instrume n disusu n 

berdasarka n aspek-aspe k yang aka n diukur denga n landasa n teori tertentu, 

maka  dikonsultasika n denga n para  ahli.    Kisi-kisi angket adala h sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 
Kisi-kisi Angket 

 
VARIABEL INDIKATOR NOMOR Jumlah 

ITEM item 

PERSEPSI           SISWA Penyerapan 13, 5 

TERHADAP terhadap 14,15,16,17 

PEMBELAJARAN rangsangan  

LUAR          RUANGAN   

(OUTDOOR Pengertian 1,2,3,4,5,6,7,8, 12 
LEARNING)    MATERI atau 9,10,11,12 

KEANEKARAGAMAN pemahaman  

HAYATI      DI      SMA Penilaian atau 18,19,20,21,22 6 
NEGERI 6 METRO evaluasi ,23 

JUMLAH ITEM 23 
 

 
 

E.   Teknik Analisis Data 

 
Skor dari hasi l angket dihitung denga n statisti k persen denga n rumus 

 
sebagai berikut: 

 

 

 P =      100 
 

 

Keterangan: 

 
P  : Nilai prentase jawaba n responden 

 
f    : Frekuensi jawaba n responde n 

 
N  : Jumla h responde n 

 
Jumla h  persen angket aka n  dinyataka n  ke  dala m bentu k  kategori 

hasi l penilaian
56

. Kategori hasi l penilia n tersebut aka n digunaka n untu k 

mengetahui  persepsi  siswa  terhada p  pembelajara n  luar  ruangan  (outdoor 

learning) materi keanekaragama n hayati di SMA Negeri 6 Metro. 
 
 
 
 
 

 
56 

Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h. 246.
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Tabel 3.2 
Kategori Hasil Penilaian 

SB Sangat Baik 

B Baik 

KB Kurang Baik 

TB Tidak Baik 

STB Sangat Tidak Baik 
  

 

 
Penentuan  kategori  presentase  rata-rata  kualitatif  digunakan  dapat 

dilihat pada tabel 3.3 berikut:
57

 

Tabel 3.3 Interval Presentase 

 
NO Interval Presentase Kategori 

1. 80%-100% Sangat Baik 

2. 70%-79% Baik 

3. 50%-69% Kurang Baik 

4. 30%-49% Tidak Baik 

5. 10%-29% Sangat Tidak Baik 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 
1.   Data Hasil Penelitian 

 
Data penelitian diambil oleh peneliti menggunakan instrumen yang 

telah divalidasi oleh validator sebanyak 2 kali, dengan nilai rata-rata pada 

Lembar  Validasi  Instrumen  Angket  Persepsi  Siswa  Terhadap 

Pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) materi keanekaragaman 

hayati  di  SMA  Negeri  6  Metro  93,3%,  Penelitian  dilakukan  di  SMA 

Negeri 6 Metro dengan sampel 52 siswa seperti pada Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 Data Hasil Persepsi Siswa terhadap Pembelajaran Luar 
Ruangan (Outdoor Learning) Materi Keanekaragaman Hayati 

Indikator SB B KB TB STB Total 

Penyerapa 
n terhadap 

rangasanga 

n 

29% 27% 15% 16% 12%  

 
71,2% 

Pengertian 
atau 

pemahama 

n 

33% 30% 11% 14% 12%  

 
73,7% 

Penilaian 
atau 

pemahama 

n 

44% 28% 8% 12% 9%  

 
79,05% 

 

Keterangan : 
SB  : Sangat Baik 
B    : Baik 

KB : Kurang Baik 

TB : Tidak Baik 

STB : Sangat Tidak Baik
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2.     Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) materi keanekaragaman 

hayati. Adapun indikator dalam persepsi ini adalah, penyerapan terhadap 

Rangsangan, pengertian atau pemahaman, Penilaian atau evaluasi. 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran luar ruangan (outdoor 

learning) materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 6 Metro dalam 

penelitian diperoleh dari angket yang terdiri dari 23 pertanyaan. 

Sampel pada penelitian ini yakni kelas X yang terdiri dari 52 siswa 

atas X1 24 siswa, X2 24 siswa,   dan pada X3 25 siswa. Peneliti 

menyebarkan angket terhadap sampel pada 28 juli 2022 yang dimulai dari 

kelas X1, pada tanggal 29 juli pada kelas X2   dilanjutkan pada tanggal 2 

agustus  kelas  X3.  Dari  73  siswa  hanya  52  siswa  yang  melakukan 

pengisian angket,  21  siswa  lainya  tidak  melakukan pengisian   angket 

dikarenakan izin, siswa yang melakukan pengisian angket mengisi dengan 

antusias dan seksama, kemudian peneliti mengolah dan menganalisis data 

angket dengan metode yang sudah ditentukan. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan pada tanggal 

 
2 Agustus 2022 maka diperoleh data seperti yang dilihat pada Gambar 4.1 

dibawah ini :
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Penyerapan terhadap rangsangan 
 

30% 

29%                
27%

25% 

 

20% 

 

15% 

 

 

15%                
16% 

 
 
 
 

12%

 

10% 

 

5% 

 

0% 

SB                    B                    KB                   TB                  STB 

 

Gambar 4.1 Indikator Pemahaman terhadap Rangsangan 

 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa indikator penyerapan 

terhadap rangsangan angka tertinggi menunjukan 29% dengan kategori SB 

(Sangat Baik) , 27% dengan kategori B ( Baik), 15% dengan kategori KB ( 

Kurang Baik), 16% dengan kategori TB (Tidak Baik, dan 12% dengan 

kategori STB (Sangat Tidak Baik). Dengan total nilai yakni 71,2% dengan 

kategori B (Baik) 

Persepsi siswa terhadap indikator pemahaman terhadap rangsangan 

dengan  total  nilai  yakni  71,2%  dikategorikan  Baik  dikarenakan  pada 

angket  menunjukan  bahwa  siswa  ketika  pembelajaran  luar  ruangan 

(outdoor learning) melihat objek langsung, belajar pada objek nyata akan 

membuat siswa lebih mudah memahami konsep pengetahuan, mudah 

berlatih menguasai keterampilan tertentu karena berhadapan langsung 

dengan benda atau hal yang nyata dan memberikan suasana lebih santai
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dengan kondisi pikiran yang tidak tegang sehingga memungkinkan 

berkomunikasi yang bauk antara guru dan siswa. 

Dalam gambar 4.1 juga menunjukan bahwa siswa sangat senang ketika 

pembelajaran luar ruangan (outdoor learning). Pembelajaran luar luargan 

(outdoor learning) membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan, 

siswa tidak jenuh, karena  merasa lebih leluasa untuk bergerak, pikiran 

mereka lebih fresh dan membuat mereka lebih bersemangat
58

. 

Proses pembelajaran luar ruangan adalah proses pembelajaran yang 

 
dapat membangun makna  (input), kemudian prosesnya melalui struktur 

kognitif sehingga terkesan lama dalam ingatan atau memori terjadi 

(rekontruksi)
59

.   Kegiatan   pembelajaran   yang   dilakukan   membangun 

konsep pengetahuannya dengan gaya berpikir  mereka sendiri, sehingga 

apa yang mereka pelajari tertanam kuat dalam ingatan mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

58  
Erwin Widiasworo, Strategi dan Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning) 

secara Aktif , Kreatif, Inspiratif, dan Komunikatif. (Yogjakarta: AR: RUZZ MEDIA, 2017). H 18 
59 

Husamah, Pembelajaran Luar Ruangan  Outdoor Learning, 20
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Pengertian atau pemahaman 
 
 

35% 
 

30% 
 

25% 
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5% 
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11% 

 
 
 
 
 
 
 

14%                
12%
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Gambar 4.2 Indikator Pengertian atau Pemahaman 

 
Gambar  4.2  indikator  pengertian atau pemahaman dengan  hasil 

menunjukan 33%   dapat dikategorikan SB (Sangat Baik), 30% 

dikategorikan B (Baik), 11% dikategorikan KB (Kurang Baik), 14% 

dikategorikan TB (Tidak Baik) dan 12% dapat dikategorikan STB 

(Sangat Tidak Baik). 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran  luar ruangan  (outdoor 

learning) materi keanekaragaman hayati dengan indikator pengertian 

atau pemahaman dapat dikategorikan baik dengan dengan total 

keseluruhan 73,7% dikarenakan pada angket menunjukan bahwa siswa 

dapat  memberikan bukti-bukti tentang keanekaragaman  hayati pada 

pembelajaran  luar  ruangan  (outdoor  learning),  memberikan  bukti- 

bukti tentang keanekaragaman hayati diharapkan agar siswa 

mempunyai dorongan rasa ingin tahu yang sangat kuat terhadap segala 

sesuatu dan mempelajari hal-hal yang baru.
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Indikator  pengertian  atau  pemahaman  terjadi  karena  setelah 

para siswa mendapat gambaran-gambaran dari proses persepsi tersebut 

mereka akan mengorganisir, lalu mebanding-bandingkan sehingga 

terbentuklah  suatu  pengertian  atau  pemahaman  tersebut  sehingga 

seseorang akhirnya mengetahui. 
 
 
 
 
 

 

Penilaian atau evaluasi 
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Gambar 4.3 Indikator Penilaian atau Evaluasi 

 
Berdasarkan gambar 4.3 indikator penilaian atau evaluasi 

menunjukan  angka  tertinggi  44%  dapat  dikategorikan  SB  (Sangat 

Baik), 28% dikategorikan B (Baik), 8% dikategorikan KB (Kurang 

Baik), 12% dikategorikan TB (Tidak Baik) dan hasil terendah 

menunjukan 9% dikategorikan STB (Sangat Tidak Baik). 

Berdasarkan angket dapat dikatakan bahwa siswa dapat 

mengetahui akan keanekaragaman hayati   proses pembelajarn luar 

ruangan (outdoor learning), melalui aktivitas di luar ruangan (outdoor
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learning) semua bagian perkembangan anak dapat ditingkatkan. Hal 

ini terjadi karena aktivatas luar ruangan (outdoor learning) lebih 

berperan dalam mengintergrasikan sensori dan berbagai potensi yang 

dimiliki siswa, hal itulah akhirnya membuat siswa lebih mengetahui 

materi yang diajarkan melalui pembelajaran luar ruangan (outdoor 

learning) ini. 

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan bahwa tugas dan soal 

keanekaragaman hayati mudah siswa selesaikan. Menyeleseaikan 

tugas  dan  soal  yang  diberikan  guru  dengan  mudah  merupakan 

salah satu hasil belajar yang dicapai siswa. Cara guru melakukan 

sesuatu kegiatan pembelajaran mungkin memerlukan pendekatan 

dan   metode   yang  berbeda   dengan  pembelajaran   lainnya.   E. 

Mulyasa  mengungkapkan  lima  pendekatan  pembelajaran  yang 

perlu dipahami guru untuk dapat mengajar dengan baik, yaitu: 

Pendekatan kompetensi, Pendekatan keterampilan proses, 

Pendekatan lingkungan, Pendekatan kontekstual, dan Pendekatan 

tematik
60

. 

 
Berdasarkan gambar 4.3 juga menunjukan bahwa Pada 

pembelajaran luar ruangan (outdoor learning ) ada hal yang 

memotivasi rasa ingin tahu. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa adalah motivasi belajar. Motivasi merupakan 

faktor  yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar 
 

 
6060 

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 96-106.
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siswa,  karena  dengan  adanya  motivasi  yang  tinggi  maka  akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa dengan baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa, siswa senang terhadap 

pelajaran luar ruangan (outdoor learning) karena metode 

pembelajaran yang digunakan guru membuat siswa lebih 

bersemangat   dan   memotivasi  rasa   ingin   tahu   siswa   tentang 

pelajaran biologi. Sardiman juga mengatakan bahwa, hasil belajar 

akan optimal jika ada motivasi. Makin tepat motivasi yang 

diberikan, akan makin berhasil pula suatu pelajaran. Karena, 

motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi 

para siswa
61

. 

 
Hasil  dari  gambar  4.3  juga  menunjukan  bahwa  siswa 

setelah melakukan pembelajaran luar ruangan (outdoor learning) 

saya dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 

Keberhasilan seorang guru dapat dilihat dari prestasi belajar yang 

dicapai siswa. Seperti siswa mampu mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru dengan baik.  Hal tersebut tersebut menunjukkan 

bahwa, model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, guru menggunakan model 

pembelajaran  yang  baik  pada  saat  mengajar  sehingga  materi 

pelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa. 
 
 
 
 
 

 
61 

Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,....,h.84-85
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Salah satu hasil belajar  yang baik adalah, siswa  mampu 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dengan baik. 

Penggunaan model pembelajaran dalam mengajar sesuai dengan 

pendapat Supriyono yaitu, dengan adanya model pembelajaran 

dalam mengajar, guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan 

informasi, ide, keterampilan, serta cara berpikir yang baik. Model 

pembelajaran berfungsi juga sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran  dan   guru   dalam   merncanakan  aktivitas   belajar 

mengajar
62

. 

 
Dapat dikatakan bahwa  pembelajaran  luar  ruangan 

(Outdoor Learning )adalah suatu kegiatan di luar kelas atau luar 

sekolah yang membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan, bisa dilakukan di manapun dengan menekankan 

pada proses belajar berdasarkan fakta nyata, yang materi 

pembelajarannya dapat secara langsung dialami melalui kegiatan 

pembelajaran secara langsung dengan harapan siswa dapat lebih 

membangun makna atau kesan dalam memori atau ingatannya. 

Persepsi   siswa   terhadap   pembelajaran   luar   ruangan 

 
(outdoor learning) materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 

 
6 metro dari ketiga indikator tersebut dapat dikatakan baik dengan 

hasil dari indikator penyerapan terhadap rangsangan dengan jumlah 

71,2%   dapat   dikategorikan   baik,   indikator   pengertian   atau 
 

 
62 

Supriyono, A. Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), h. 20.
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pemahaman,  dengan  jumlah  73,7%  dapat  dikategorikan  baik, 

selanjutnya   indikator  penilaian  atau  evaluasi,  dengan  jumlah 

79,05% dikategorikan baik.
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, tentang persepsi 

siswa terhadap pembelajran luar ruangan (outdoor learning) materi 

keanekaragaman hayati di SMA Negeri 6,dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

Pada  indikator  persepsi  siswa  terhadap  pembelajran  luar  ruangan 

 
(outdoor learning) materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 6 yakni 

 
1. Aspek penyerapan  terhadap  rangsangan,  diperoleh skor  71,2%   dan 

termasuk kedalam kategori baik 

2. Aspek pengertian atau pemahaman, diperoleh skor 73,7% dan termasuk 

kedalam kategori Baik 

3. Aspek   penilaian   atau   evaluasi,   diperoleh   skor   79,05%   dapat 

dikategorikan baik 

B.  Saran 

 
1.   Bagi guru atau peneliti dianjurkan  untuk  meningkatkan kompetensi 

guru agar dapat memanfaatkan media pembelajaran saat proses belajar, 

guru bisa belajar dan sharing dengan guru yang lain tidak hanya satu 

sekolah saja namun bisa di lain sekolah agar dalam mengajar dapat 

bervariasi, guru juga dapat mengikuti seminar dan pelatihan di forum- 

forum  tertentu  guna  untuk  meningkatkan  pembelajaran  dan 

penggunaan teknologi yang tepat.
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2.   Bagi siswa, siswa harus lebih aktif dan lebih semangat, hal ini juga 

harus didampingi oleh orang tua untuk mengecek anak-anaknya, disini 

peran orang tua, guru dan siswa sangatlah diperlukan.Untuk masalah 

pemahaman siswa yang kurang, siswa bisa mencari referensi belajar 

lain  tidak  hanya  dari penjelasan  guru  saja  tetapi siswa  harus  rajin 

membaca dan melihat video-video pembelajaran di youtube tentang 

materi yang diajarkan guru agar siswa dapat mempunyai wawasan dan 

pemahaman yang luas. 

3.   Saran bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk meneliti persepsi 

siswa terhadap pembelajaran dapat dilakukan dengan mengkaji faktor- 

faktor yang mempengaruhi persepsi agar diperoleh gambar lebih 

lengkap.
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